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BAB 1
PENDAHULUAN
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BAB 2
KURIKULUM &TARGET
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|| 2.1 Matriks Kompetensi Lulusan (Input vs Output)

Keberhasilan program Tahfidz Literasi Qur'an diukur melalui
transformasi nyata dari kondisi awal santri (Input) menuju standar
kompetensi yang diharapkan saat mereka menyelesaikan program
(Output). Matriks ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap
aspek—baik lisan, tulisan,

maupun  perbuatan —mengalami

peningkatan kualitas yang terukur dan sistematis

Tabel 2.1 Matriks Transformasi Kompetensi

Dimensi Kondisi Input (Awal) Target Output (Lulusan)
Kompetensi
Hifdzul Belum hafal atau hafalan Hafal secara mutqin sesuai
Qur’an masih bersifat setoran target jenjang dengan
pendek tanpa kelancaran tinggi  dan
penjagaan. tajwid yang standar.
Kitabatul Kesulitan menulis huruf Mampu menuliskan
Qur’an hijaiyah secara mandiri kembali ayat yang dihafal
dan belum memahami dengan rapi dan benar
kaidah rasm. tanpa melihat mushaf.
Fahmul Mengetahui bacaan Menguasai kosakata kunci
Qur’an namun tidak memahami (mufradat) dan memahami
arti  kata-kata  yang terjemahan perkata standar
diucapkan. Kemenag.
Tadabbur Melihat ayat sebagai Mampu menggali hikmah,
Qur’an teks hafalan semata pesan wutama ayat, dan
tanpa keterikatan mengaitkannya dengan
makna. realitas kehidupan.
Tablighul Kurang percaya diri Cakap dan berani
Qur’an atau  belum  belum menyampaikan
mampu menjelaskan isi Dakwah/pidato  berbasis
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BAB 3
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
PEMBELAJARAN
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|| 3.1 SOP Penentuan Target Harian: Sinkronisasi Mutaba'ah

SOP ini disusun untuk memberikan panduan bagi Asatidz dan

santri dalam merencanakan capaian hafalan serta literasi harian agar

selaras dengan target bulanan dan tahunan. Sinkronisasi ini penting

agar setiap santri memiliki beban belajar yang proporsional dan

disiplin dalam mencatat setiap perkembangan.

Tujuan

1.

Menentukan capaian hafalan (ziyadah dan murajaah) serta
output literasi (tulis dan makna) secara personal bagi setiap
santri.

Membangun budaya disiplin melalui pencatatan rencana belajar
yang terorganisir.

Memastikan adanya sinkronisasi antara progres santri dengan

Buku Mutaba’ah sebagai instrumen kontrol utama.

Prosedur Pelaksanaan

1.

Pembukaan Halaqah: Asatidz membuka sesi halagah dengan doa

dan motivasi singkat untuk membangun kesiapan mental santri.

Laporan Capaian: Santri menyampaikan capaian hafalan dan

tugas literasi yang telah diselesaikan pada hari sebelumnya.

Penentuan Target Baru: Berdasarkan evaluasi capaian

sebelumnya, Asatidz menentukan target harian untuk sesi

tersebut, meliputi:

a. Target Hafalan Baru (Ziyadah): Antara %2 hingga 1 halaman
sesuai jenjang dan kemampuan.

b. Target Murajaah: Minimal 3-5 halaman hafalan lama untuk
menjaga kekuatan hafalan (mutgin).

c. Target Terjemahan Perkata: Menghafalkan arti dari ayat-ayat
ziyadah yang ditentukan.
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BAB 4
AKTUALISASI LITERASI & TADABUR
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|| 4.1 SOP Tadabur Harian: Menggali Hikmah & Pesan Ayat

SOP ini merupakan ruh dari program Tahfidz Literasi Qur’an, di

mana santri diajak untuk melampaui aspek tekstual dan masuk ke

dalam aspek kontekstual. Tadabur harian bertujuan agar setiap ayat

yang dihafal memberikan dampak nyata pada cara berpikir dan

berperilaku santri, sehingga nilai-nilai Al-Qur’an terinternalisasi

dalam karakter mereka.

Tujuan

1. Mendorong santri untuk merenungkan pesan-pesan mendalam di
balik ayat-ayat yang dihafal.

2. Melatih kemampuan analisis santri dalam menghubungkan isi
Al-Qur’an dengan realitas kehidupan sehari-hari.

3. Memastikan bahwa hafalan Al-Qur'an menjadi motor penggerak

bagi perbaikan akhlak dan perilaku santri.

Prosedur Pelaksanaan

1.

Pemilihan Ayat Fokus: Santri memilih satu ayat atau satu tema

dari setoran ziyadah hari itu yang paling berkesan untuk

direnungkan lebih dalam.

Pembacaan Kontekstual: Santri membaca terjemahan maknawi

secara utuh untuk memahami alur cerita atau pesan utama dalam

kelompok ayat tersebut.

Proses Perenungan (Tafakkur): Asatidz membimbing santri

dengan pertanyaan pemantik, seperti:

a. "“Apa perintah atau larangan Allah dalam ayat ini?”

b. “Bagaimana contoh perilaku yang sesuai dengan ayat ini di
lingkungan sekolah?”

c. "Apa janji atau  peringatan  Allah  bagi orang  yang

mengamalkannya?”
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BAB 5
EVALUASI, REWARD, & PEMBINAAN
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|| 5.1 Mekanisme Ujian Kenaikan Juz

Ujian Kenaikan Juz adalah tahap evaluasi komprehensif yang

wajib dilalui oleh setiap santri setelah menyelesaikan setoran hafalan

satu juz secara harian. Ujian ini tidak hanya menguji aspek ingatan

(tahfidz), tetapi juga aspek pemahaman (literasi) yang telah dipelajari

sepanjang satu juz tersebut.

Syarat Pendaftaran Ujian

Sebelum menempuh ujian kenaikan juz, santri harus memenuhi

kriteria administratif dan akademis berikut:

1.

Khatam Setoran Harian: Telah menyelesaikan setoran ziyadah
(hafalan baru) satu juz penuh dalam halaqah reguler.

Portofolio Lengkap: Menunjukkan kelengkapan buku kitabah
(tulisan tangan) dan lembar folio aplikasi (integrasi ayat-
terjemah-tadabur) untuk juz yang bersangkutan.

Rekomendasi Asatidz: Mendapatkan persetujuan dari Asatidz
halagah yang menyatakan bahwa santri tersebut sudah siap

secara kualitas hafalan maupun pemahaman makna.

Tahapan Pelaksanaan Ujian

1.

Simaan Internal (Pra-Ujian)

Santri melakukan simaan satu juz penuh di hadapan rekan

sejawat atau asisten asatidz untuk memantapkan kelancaran

hafalan dari awal hingga akhir juz.

Ujian Lisan (Tahfidz & Tajwid)

a. Metode Sambung Ayat: Penguji membacakan potongan ayat
secara acak dari juz yang diujikan, dan santri harus
melanjutkannya dengan sempurna.

b. Uji Fashahah: Penilaian terhadap ketepatan makhraj dan

hukum tajwid secara konsisten sepanjang satu juz.
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PENUTUP

Penyusunan Panduan Operasional Prosedur (SOP) Tahfidz
Literasi Qur’an ini merupakan langkah strategis untuk mewujudkan
visi besar pendidikan di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih
Kartasura. Dengan mengintegrasikan aspek hafalan, tulisan, dan
pemahaman kandungan, kita sedang membangun pondasi generasi
yang tidak hanya hafal secara lisan, tetapi juga literat secara
pemikiran dan akhlak.

Program Tahfidz Literasi Qur'an adalah metode holistik yang
menggabungkan pilar Tahsin, Tahfidz, Kitabah, Fahmu, Tadabur,
dan Tabligh dalam satu kesatuan kurikulum. Keberhasilan santri
tidak lagi diukur hanya dari kecepatan menambah juz, melainkan
dari kedalaman interaksi mereka dengan Al-Qur'an melalui tulisan
folio dan resume hikmah harian. Implementasi SOP yang disiplin di
setiap lini, mulai dari halaqah pagi hingga diskusi malam, menjadi
kunci terciptanya budaya berpikir Qur’ani di lingkungan pondok.

Setiap santri diharapkan tumbuh menjadi pribadi yang
berintegritas, di mana setiap ayat yang dihafal menjadi kompas
dalam pengambilan keputusan dan perilaku sehari-hari. Lulusan
program ini diproyeksikan menjadi kader dakwah yang kompeten,
mampu mempresentasikan keindahan Islam dengan retorika yang
berbasis pada kekuatan literasi Al-Qur'an yang kokoh. Sinergi yang
telah dibangun antara pengelola, asatidz, wali musyrif, dan orang tua
diharapkan terus terjaga demi keberlangsungan dan kemajuan
kualitas pendidikan santri.

Al-Qur'an adalah mukjizat yang abadi, dan tugas kita adalah
memastikan bahwa kemuliaannya terpancar melalui karakter para
penghafalnya. Semoga segala upaya yang tertuang dalam panduan

ini dicatat sebagai amal jariyah dan mendapatkan rida dari Allah
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PROFIL PENULIS

Dr. Heru Utomo, M.Pd. merupakan
seorang akademisi, penulis, praktisi
pendidikan, sekaligus penggerak
kewirausahaan pesantren yang memiliki
dedikasi tinggi terhadap pengembangan
manajemen pendidikan di Indonesia.
Perjalanan  akademiknya  ditempuh
melalui proses yang penuh perjuangan,
termasuk merintis dan mengembangkan
institusi pendidikan di tengah
kesibukannya menyelesaikan studi. Di
kalangan santri, mahasiswa, dan kolega, beliau lebih dikenal dengan
sapaan akrab Cak Heru, sebuah panggilan yang mencerminkan
kedekatan, kesederhanaan, dan semangat pengabdiannya.

Selain aktif di dunia akademik, Dr. Heru juga merupakan
seorang wirausahawan yang berfokus pada pengembangan produk
nutrisi melalui brand Pirint Nutrient. Bagi beliau, pendidikan dan
kewirausahaan merupakan dua pilar yang saling melengkapi dalam
membangun kemandirian umat. Atas dasar pemikiran tersebut, Cak
Heru menaruh perhatian yang sangat besar terhadap pengembangan
kewirausahaan di lingkungan pesantren dan pemberdayaan ekonomi
santri.

Melalui jejaring Pesantren Entrepreneur, beliau menggagas
berbagai program strategis yang mendorong tumbuhnya ekosistem
ekonomi pesantren yang mandiri, produktif, dan berkelanjutan.

Berbagai inovasi dan gebrakan yang diinisiasi berorientasi pada
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penguatan kapasitas pesantren sebagai pusat pendidikan sekaligus
pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Sebagai bentuk implementasi nyata, beliau
mengembangkan Islamic Business Training (IBT), sebuah program
pembinaan yang berfokus pada penciptaan Santri Pengusaha.
Program ini dirancang untuk membekali santri dengan kompetensi
kewirausahaan berbasis nilai-nilai Islam, meliputi pembangunan
karakter entrepreneur, kepemimpinan, inovasi bisnis, literasi
keuangan, pemasaran digital, hingga pemanfaatan teknologi dalam
pengembangan usaha. Melalui IBT, Cak Heru berupaya melahirkan
generasi santri yang tidak hanya unggul dalam ilmu agama, tetapi
juga mampu menciptakan lapangan kerja dan memberikan
kontribusi nyata bagi kemandirian ekonomi umat.

Di bidang literasi, Dr. Heru dikenal sebagai penulis yang
produktif dengan menghasilkan berbagai buku dan karya ilmiah
yang membahas manajemen pendidikan, kepemimpinan,
pengembangan pesantren, integrasi kurikulum internasional,
kewirausahaan, serta desain pembelajaran keagamaan yang inovatif.
Sejalan dengan perkembangan teknologi, beliau juga menjadi salah
satu akademisi yang aktif memperkenalkan pendekatan
berbasis Artificial Intelligence (AI) dalam dunia literasi dan
kepenulisan. Melalui berbagai pelatihan, seminar, workshop, dan
pendampingan, beliau terus memberikan motivasi kepada
mahasiswa, guru, dan santri agar mampu memanfaatkan teknologi
Al secara bijaksana sebagai alat untuk meningkatkan kreativitas,
produktivitas menulis, dan kualitas karya ilmiah.

Visi beliau dalam dunia pendidikan tertuang dalam berbagai
karya tulis yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman, inovasi
pendidikan, serta pengembangan sumber daya manusia yang adaptif
terhadap perubahan zaman. Dalam perjalanan intelektual dan
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spiritualnya, Dr. Heru memiliki hubungan mentor yang erat
dengan Dr. Habiburrahman El Shirazy, M.A., seorang ulama,
sastrawan, dan budayawan Islam yang menjadi salah satu inspirasi
penting dalam pembentukan karakter kepemimpinan, pemikiran,
dan karya-karyanya.

Hingga saat ini, Dr. Heru Utomo, M.Pd. terus mengembangkan
berbagai inovasi di bidang pendidikan, literasi, kewirausahaan, dan
penguatan karakter melalui metode Tahfidz Literasi Qur'an, sebuah
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan hafalan Al-Qur'an,
budaya literasi, penguatan karakter, serta pengembangan kompetensi
abad ke-21. Melalui berbagai kiprah tersebut, beliau berkomitmen
untuk melahirkan generasi santri, mahasiswa, dan pendidik yang
berilmu, berakhlak mulia, berjiwa entrepreneur, serta mampu
memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan bangsa dan peradaban

Islam.
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BUKU MUTABA’AH HARIAN

Identitas Pemilik

Nama Santri

NIS

Kelas/Jenjang

Halaqah / Musyrif

Target Semester

Visi & Motto Literasi

"Membaca dengan Hati, Menghafal dengan Nalar, Menulis dengan Jiwa.”

Indikator Lulus Harian: Hafal Lancar + Tulisan Rapi + Fahmu Makna
+ Tadabur Hikmah.
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Tabel Mutaba’ah (Format Mingguan)

Pekan Ke-: Bulan: Juz:
Hari/Tgl | Ziyadah Murajaah Kitabah | Aplikasi | Paraf
(Hafalan | (Pengulangan) | (Buku | kertas Musyrif
Baru) Tulis) folio

Surah/Ayat | Juz/Halaman | (Ceklis) | (Ceklis)

Senin [] [1]

Selasa [1] []

Rabu [] [

Kamis [1] []

Jumat [] [

Sabtu [] [1]

Ahad Murajaah Ziyadah
Mandiri Pekanan

Instruksi bagi Musyrif:

1. Berikan paraf hanya jika santri menunjukkan bukti fisik tulisan
(Kitabah & Folio).

2. Gunakan kolom "Catatan" untuk memberikan motivasi atau
instruksi remedial.

Instruksi Pengisian bagi Santri:

1. Ziyadah: Diisi setelah setoran dinyatakan lancar oleh Musyrif.

2. Kitabah: Ceklis jika sudah menyalin ayat di buku tulis sesuai
target.

3. Folio: Ceklis jika lembar integrasi (Ayat-Terjemah-Tadabur)
sudah selesai.

4. Tadabur: Tulislah hikmah dengan bahasa sendiri, bukan sekadar

menyalin tafsir.
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Jurnal Fahmu & Tadabur (Harian)

Setiap hari santri mengisi satu kolom di bawah ini berdasarkan ayat

yang paling berkesan.
Hari | Ayat Kosakata Baru Hikmah / Pesan
Fokus (Arab - Arti) untuk Diri

Senin 1

2.
Selasa 1

2.
Rabu 1

2.
Kamis 1

2.
Jumat 1

2.
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Evaluasi Pekanan (Parade Tahfidz Literasi)

(Diisi oleh Musyrif/Penguji saat Parade Sabtu/Ahad)

Kelancaran Hafalan (1-100):
Kualitas Tajwid & Fashahah: [ ] Mumtaz [ ] Jayyid [ ] Perlu

Perbaikan

Kelengkapan Literasi (Folio & Kitabah): [ ] Lengkap [ ] Tidak
Lengkap

Catatan Pembinaan:
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